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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis Alquran pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

melalui Model Pembelajaran Cooperative Learning Type STAD pada peserta 

didik di  SDN 171 Lompo Baru Kabupaten Soppeng. Jenis penelitian yang 

digunakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Lokasi penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan di SDN 171 

Lompo Baru Kabupaten Soppeng dengan jumlah subjek sebanyak 12 peserta 

didik kelas IV. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Type STAD dan Instrumen penilaian unjuk 

kerja. Selanjutnya, teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data observasi dan penilaian unjuk kerja. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca dan menulis Alquran peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti mengalami peningkatan dari siklus ke siklus 

secara signifikan melalui Model Pembelajaran Cooperative Learning Type 

STAD. Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type STAD 

dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Alquran peserta didik 

pada kelas IV SDN 171 Lompo Baru Kabupaten Soppeng. 

Kata Kunci: Peningkatan, Kemampuan Membaca dan Menulis, Cooperative 

Learning Type STAD 

Abstract 

This study aims to improve the ability to read and write the Koran in Islamic 

Religious Education and Moral Education through the Cooperative Learning 

Type STAD Learning Model for students at SDN 171 Lompo Baru, Soppeng 

Regency. The type of research used in this research is Classroom Action 

Research (CAR). The location of class action research (CAR) was carried out at 

SDN 171 Lompo Baru, Soppeng Regency with a total of 12 class IV students as 

subjects. The instruments used were observation sheets of the Cooperative 

Learning Type STAD Learning Model and performance assessment 

instruments. Furthermore, the research technique used in this study is the 

analysis of observational data and performance appraisal. Based on the results 

of the research put forward, it can be concluded that the ability to read and 

write the Koran of students in Islamic Religious Education and Moral Education 

subjects has increased significantly from cycle to cycle through the Cooperative 
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Learning Type STAD Learning Model. The use of the Cooperative Learning Type 

STAD Learning Model can improve students' ability to read and write the Koran 

in class IV SDN 171 Lompo Baru, Soppeng Regency. 

Keywords: Improvement, Ability to Read and Write, Cooperative Learning Type 

STAD 

 

PENDAHULUAN  

Mempelajari Al-Qur’an  merupakan langkah awal untuk menyelami hal-hal yang 

dikandungnya. Mempelajari Al-Qur’an  baik berupa bacaan, tulisan, maupun isi yang 

terkandung didalamnya merupakan kewajiban bagi muslimin sehingga dapat 

dijadikan pedoman dan petunjuk dalam menempuh kehidupan untuk mencapai 

ridha Allah SWT.  Sebagaimana yang terdapat dalam hadis nabi: 

بِيِ صَلهى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ قاَلَ خَيْْكُُمْ مَنْ تَ عَلهمَ الْقُرْآنَ وَعَلهمَهُ عَنْ عُثْمَانَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ النه   
(Bukhari: 4639) 

Artinya: 

Dari Utsman RA, dari Nabi saw, beliau bersabda: “Orang yang paling baik di 

antara kalian adalah seorang yang belajar Al Qur`an dan mengajarkannya”. 

Hal ini merupakan salah satu aspek yang harus mendapat perhatian lebih 

dalam pendidikan agama Islam, mempelajari Al-Qur’an. Selain membaca Al-Qur’an, 

Rasulullah juga menekankan pentingnya anak-anak untuk menulis Al-Qur’an. 

Generasi Muslim diharapkan memiliki kemampuan menulis Al-Qur’an dengan baik, 

minimal dengan cara menyalin teks dari mushaf atau dengan tingkatan yang lebih 

tinggi, yaitu imla’ (Syarifuddin, 2004, 67).  

Dalam kenyataannya, peserta didik pada SDN 171 Lompo Baru  masih belum  

menguasai dengan baik baca tulis Al-Qur’an yang ditunjukkan oleh nilai mereka 

dalam pelajaran ini walapun telah mencapai KKM tapi mayoritas peserta didik masih 

berada dalam rentang predikat C. Kenyataan seperti ini merupakan suatu  problema 

bagi pendidikan Islam dan sebenarnya yang bertanggung jawab dalam  mengatasi 

masalah ini adalah orang tua di rumah, guru pendidikan agama di sekolah, 

pemerintah, masyarakat, serta tokoh agama  

Hal ini juga terjadi pada peserta didik kelas IV di SDN 171 Lompo Baru tahun 

pelajaran 2021/ 2022 dan pada tahun sebelumnya, ditemukan bahwa kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur’an  peserta didik masih kurang. Hal ini dibuktikan 

dengan rendahnya nilai keterampilan membaca dan menulis Al-Qur’annya, serta nilai 

pada setiap semester cenderung stagnan, tidak mengalami peningkatan yang 

berarti. Hal ini berbanding terbalik dengan kemampuan pengetahuan, mereka yang 

mendapatkan nilai yang memuaskan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti bermaksud meneliti tentang 

peningkatan kemampuan membaca dan  menulis Al-Qur’an melalui metode 

Cooperative Learning Type STAD pada peserta didik kelas IV SDN 171 Lompo Baru 

Kabupaten Soppeng. 



AISYAH NURSYARIF 

104     GURUTTA - Journal of Learning, Teaching, and Instruction, Vol. 1, No. 2, Juli 2021 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam tindakan ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan di di SDN 171 Lompo Baru Kabupaten Soppeng dengan 

subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV tahun ajaran 2021/ 2022 yang 

berjumlah 12 orang, terdiri atas 6 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. 

Adapun instrument penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes Unjuk Kerja 

Rubrik penilaian dalam penelitian ini digunakan untuk menilai ketercapaian 

kompetensi kemampuan peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. 

Aspek penilaian dalam rubrik unjuk kerja ini menilai  hal, yaitu 1) kemampuan 

membaca Al-Qur’an peserta didik, menggunakan 2 rubrik yaitu rubrik penilaian 

membaca Q.S. al-Fil     dan Menghafal Q.S. al-Fil ; 2) kemampuan menulis Al-Qur’an 

peserta didik, yang dalam hal ini disesuaikan dalam pembelajarannya, yaitu 

kemampuan menulis Q.S. al-Fil. 

Rubrik penilaian unjuk kerja dalam hal ini kemampuan membaca Q.S. al-Fil     

peserta didik, bertujuan untuk menilain sejauh mana kemampuan peserta didik 

dalam membaca Al-Qur’an. Guru, dalam hal ini peneliti akan menilai langsung 

beberapa aspek, yaitu dari segi kelancaran bacaan, pengucapan (makhraj huruf), 

dan panjang pendeknya bacaan (mad).  

Rubrik penilaian menulis Al-Qur’an dalam hal ini kemampuan menulis Q.S. al-

Fil peserta didik, bertujuan untuk menilain sejauh mana kemampuan peserta didik 

dalam menulis Al-Qur’an. Guru, dalam hal ini peneliti akan menilai langsung 

beberapa aspek, yaitu peletakan huruf dan harakat, kerapihan, serta ketepatan 

penulisan. 

2. Lembar Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data memiliki ciri yang lebih spesifik 

dibandingkan teknik lain. Observasi tidak terbatas pada orang, seperti teknik 

wawancara dan kusioner, tetapi juga pada objek-objek lain (Sugiyono, 2016: 229). 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengamati model 

Cooperatif Learning type STAD  dalam pembelajaran. Peneliti menggunakan 2 jenis 

observasi yaitu Lembar Observasi Proses Pembelajaran terhadap Guru dengan 

Model Cooperative Learning Type STAD dan Lembar Observasi Proses Pembelajaran 

terhadap Peserta Didik dengan Model Cooperative Learning Type STAD. 

Data yang terkumpul dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu data pengelolaan 

pembelajaran dan data hasil belajar kemampuan membaca dan menulis (KI-4) 

peserta didik. Adapun Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah: 

a. Analisis data Pengelolaan Pembelajaran 

Pengelolaan pembelajaran diamati dengan lembar observasi. Di dalam lembar 

observasi terdapat aspek-aspek yan diamati. Setiap aspek mendapatkan skor 0 atau 

1. Skor 0 didapatkan apabila langkah pembelajaran tidak dilaksanakan, sebaliknya 

skor 1 jika dilaksanakan. 
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Nilai pengelolaan pembelajaran dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

N=  S/(S Maks)  x 100 

N= Nilai Pelaksanaan Pembelajaran 

S = Skor Pelaksanaan Pembelajaran 

S Maks = Skor Maksimal Pembelajaran 

Predikat 

N≤ 70  : Kurang 

70 < N≤80 : Cukup 

80 < N ≤90 : Baik 

90 < N ≤100 : Sangat Baik  

b. Analisis Hasil Belajar (Kemampuan Membaca dan Menulis) 

 Hasil belajar kemampuan membaca dan menulis peserta didik diperoleh dari 

hasil tes unjuk kerja peserta didik. Hasil tes tersebut pada akhir pertemuan dapat 

ditentukan nilai tertinggi, terendah, dan nilai rata-ratanya. Kategori nilai hasil belajar 

ini disesuaikan dengan KKM pelajaran Mari Belajar Q.S. al-Fil yaitu 77 dengan 

rentang predikat hasil belajar sebagai berikut: 

   Predikat  Interval Ket 

A  ≥ 93- 100 Sangat Baik 

B  ≥ 85- 93 Baik 

C  ≥ 77- 85 Cukup 

 Batas keberhasilan pelaksanaan pembelajaran adalah 90 (predikat sangat 

baik). Sedangkan batas keberhasilan kemampuan membaca dan menulis adalah 

jika mencapai KKM dengan nilai C (x ̅≥85), predikat sangat baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Awal  

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDN 171 Lompo Baru 

Kabupaten Soppeng. Subjeknya merupakan peserta didik kelas IV tahun pelajaran 

2021/ 2022 yang berjumlah 12 orang, masing-masing terdiri dari 6 orang laki-laki 

dan perempuan. Adapun materi yang akan diteliti adalah Pelajaram 6: Mari Belajar 

Q.S. al-Fil dengan nilai KKM pada pelajaran tersebut adalah 77 dengan nilai 

keberhasilan pada penelitian ini adalah ≤85, predikat sangat baik. Untuk 

mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran, dapat diketahui 

melalui Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan di SDN 171 

Lompo Baru Kabupaten Soppeng, dimana KKM untuk ketuntasan secara klasikal 

memperoleh rata-rata persentase 75% dan  ketuntasan secara individu memperoleh 

hasil belajar dengan nilai 85Berikut ini data yang telah dikumpulkan peneliti dengan 

teknik pengumpulan dokumen, yaitu berasal dari nilai unjuk kerja Penilaian 

Keterampilan (KI-4)  pada kemampuan membaca dan menulis yaitu KD 4.1.1, 4.1.2, 
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dan 4.1.3 pada  semester sebelumnya. 

Tabel 1. Deskripsi Awal 

 

 

 

 

 

 

 

Presentase kentutasan klasikal kemampuan membaca dan menulis peserta 

didik kelas IV SDN 171 Lompo Baru Kabupaten Soppeng sebelum dilakukan 

tindakan dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sebelum dilakukan tindakan Model Cooperative Learning Type 

STAD 

Deskripsi Siklus I 

 Penelitian tindakan kelas siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 09 Juni 

2022 dengan materi Membaca Q.S. al-Fil . Peneliti juga bertindak sebagai pelaksana 

kegiatan pembelajaran, dibantu oleh seorang observer, yaitu guru kelas IV. 

Hasil unjuk kerja membaca Q.S. al-Fil peserta didik setelah dilakukan 

tindakan model Cooperative Learning Type STAD pada peserta didik sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Unjuk Kerja KD 4.1.1 Dengan Model Cooperative Learning Type STAD 

Rentang Predikat Sebelum Tindakan Siklus I Keterangan 

≥ 95-100 A 0 0 

Tuntas ≥ 90- 95 B 1 1 

≥ 85- 90 C 1 6 

Rentang KD Ket 

 4.1.1 4.1.2 4.1.3  

≥ 95-100 0 0 0 Tuntas 

≥ 90- 95 1 2 2 

≥ 85- 90 1 0 1 

≥ 80- 85 10 10 9 Tidak 

Nilai Max 70 75 70  

Nilai Min 90 93 93  

Rata-Rata 77,92 81,75 78,75  
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KD 4.1.1 KD 4.1.2 KD 4.1.3
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Tidak Tuntas 83% 83% 75%

Tuntas

Tidak Tuntas
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≤ 80- 85 D 10 5 Tidak Tuntas 

Nilai Terendah 70   

Nilai Tertinggi 90 91,1  

Nilai Rata-Rata 77,92 83  

 

Jika dibandingkan dengan sebelum dilaksanakan tindakan, terdapat 10 

peserta didik yang belum tuntas, pada siklus 1 tersisa hanya 5 orang peserta didik 

yang belum tuntas, dalam artian mendapat nilai di bawah KKM. 

Ketuntasan secara klasikal setelah diterapkan model pembelajaran 

Cooperative Learning Type STAD bagi peserta didik kelas IV SDN 171 Lompo Baru, 

Kabupaten Soppeng dapat dilihat dari diagram di bawah ini: 

 

Gambar 2. Diagram Proses Pembelajaran terhadap Peserta Didik dengan Model 

Cooperative Learning Type STAD pada siklus I 

Sebelum dilaksanakan tindakan, ketuntasan klasikal peserta didik kelas IV 

SDN 171 Lompo Baru hanya 17% dengan jumlah 2 orang peserta didik. Setelah 

pelaksanaan siklus I terdaapt 3 orang yang telah tuntas. 

Selanjutnya kegiatan observasi. Pengamatan dilakukan menggunakan 

lembar observasi pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type 

STAD terhadap guru dan peserta didik. 

Gambar 3. Diagram Observasi Proses Pembelajaran terhadap Guru dengan Model 

Cooperative Learning Type STAD 

Berdasarkan tabel di atas dapat di atas, ketuntasan observasi yang 

didapatkan peneliti adalah 76%. Hasil ini didapatkan karena dari enam tahapan 

model pembelajaran Cooperative Learning Type STAD, peneliti mendapatkan nilai 

sempurna pada empat tahapan, yaitu tahap persiapan, penyajian materi, belajar 

Tuntas
25%

Tidak
75%

Tuntas
25%

Tidak
75%
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kelompok, dan kuis. Dua tahapan yang lain  yaitu penskoran dan penghargaan masih 

perlu untuk disempurnakan. Terutama pada tahap penskoran yang tidak 

dilaksanakan, baik itu dalam kegiatan menentukan, menjumlahkan, dan 

mengumumkan skor. Tahapan lain yang kurang sempurna pelaksanaannya adalah 

tahap penghargaan, yaitu pada kegiatan memberikan penghargaan serta penguatan 

pada setiap kelompok. 

Adapun hasil observasi terhadap peserta didik pada siklus 1 adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. Diagram Observasi Proses Pembelajaran terhadap Peserta Didik dengan 

Model Cooperative Learning Type STAD 

Berdasarkan diagram di atas, ketuntasan observasi yang didapatkan peneliti 

adalah 76%. Hasil ini didapatkan karena dari enam tahapan model pembelajaran 

Cooperative Learning Type STAD, peserta didik mendapatkan nilai sempurna pada 

tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, penyajian materi, dan kuis. Tiga tahapan yang 

lain  yaitu tahapan kuis, penskoran dan penghargaan masih perlu untuk 

disempurnakan. Terutama pada tahap penskoran yang tidak dilaksanakan, 

menyimak pengumuman skor dan memperhatikan proses penjumlahan skor.  

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini akan dilanjutkan di siklus 2 

Deskripsi Siklus 2 

Siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 20 Juni 2022 dengan materi 

Menghafal  Q.S. al-Fil . Perencanan tindakan yang dilaksanakan pada penelitian ini 

sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Learning Type STAD adalah sebagai berikut:1) Menelaah kurikulum PAI 

& BP kelas IV; 2) Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) 2; 3)Membuat LKPD dan 

materi ajar; 4) Menyiapkan Instrumen Penilaian dan lembar observasi; 5) 

Menyiapkan media, alat, dan sumber belajar. Pelaksanaannya berlangsung selama 

4x 35 menit, yang terbagi atas tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup. 

Setelah dilaksnakan tindakan  dan tes unjuk kerja KD 4.1.3 perbandingan 

hasil penilaian KI-4 pada siklus I dan  II, diperoleh hasil belajar peserta didik sebagai 

berikut:  
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Tidak 
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Tabel 3. Hasil Unjuk Kerja KD 4.1.3 dengan model Cooperative Learning Type STAD  

Rentang Predikat Siklus 1 Siklus II Keterangan 

≥ 95-100 A 0 2 

Tuntas ≥ 90- 95 B 1 1 

≥ 85- 90 C 6 5 

≤ 80- 85 D 5 4 Tidak Tuntas 

Nilai Terendah 73,3 77,8  

Nilai Tertinggi 91,1 95,6  

Nilai Rata-Rata 83 85,9  

 

Ketuntasan secara klasikal setelah diterapkan model pembelajaran 

Cooperative Learning Type STAD bagi peserta didik kelas IV SDN 171 Lompo Baru, 

Kabupaten Soppeng pada siklus II dapat dilihat dari diagram di bawah ini: 

Gambar 5. Diagram Proses Pembelajaran terhadap Peserta Didik dengan Model 

Cooperative Learning Type STAD pada siklus II 

Berdasarkan diagram di atas juga dapat disimpukan bahwa model 

Cooperative Learning Type STAD memberikan peningkatan pada hasil unjuk kerja 

peserta didik secara klasikal. Sebelum dilaksanakan tindakan, ketuntasan klasikal 

peserta didik kelas IV SDN 171 Lompo Baru hanya 58% dengan jumlah 7 orang 

peserta didik. Setelah pelaksanaan siklus II, hasil belajar unjuk kerja  peserta didik 

secara klasikal meningkat menjadi 67% dengan jumlah 8 orang peserta didik. 

Selanjutnya hasil observasi yang dilakukan oleh guru kelas IV atas nama Hj. 

Tahirah T yang bertindak sebagai observer dalam kegiatan ini:  

Gambar 6. Diagram Observasi Proses Pembelajaran terhadap Guru dengan Model 

Cooperative Learning Type STAD 

Tuntas
67%

Tidak
33%

Tuntas
86%

Tidak 
Tuntas

14%
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Sedangkan untuk hasil oberservasi terhadap peserta didik pada siklus II 

hasilnya sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Diagram Observasi Proses Pembelajaran terhadap Peserta Didik dengan 

Model Cooperative Learning Type STAD Siklus II 

Berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh peneliti, maka kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan model Cooperative Learning Type STAD masih 

perlu peningkatan  dan akan dilanjutkan pada siklus III. 

 

DESKRIPSI SIKLUS 3 

Penelitian tindakan kelas siklus III, dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Juni 

2022 dengan materi Menulis Q.S. al-Fil     yang diikuti oleh 12 peserta didik di kelas 

IV dengan model pembelajaran Cooperative Learning Type STAD. Perencanan 

tindakan yang dilaksanakan pada penelitian ini sebelum melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning 

Type STAD adalah sebagai berikut:1) Menelaah kurikulum PAI & BP kelas IV; 2) 

Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) 2; 3)Membuat LKPD dan materi ajar; 4) 

Menyiapkan Instrumen Penilaian dan lembar observasi; 5) Menyiapkan media, alat, 

dan sumber belajar. Pelaksanaannya berlangsung selama 4x 35 menit, yang terbagi 

atas tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

Setelah dilaksanakan tes unjuk kerja pada KD 4.1.2 diperoleh hasil belajar 

peserta didik sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Unjuk Kerja KD 4.1.3 dengan model Cooperative Learning Type STAD 

Rentang Predikat Siklus 1 Siklus II Siklus III Keterangan 

≥ 95-100 A 0 2 5 

Tuntas ≥ 90- 95 B 1 1 3 

≥ 85- 90 C 6 5 4 

≤ 80- 85 D 5 4 0 Tidak Tuntas 

Nilai Terendah 73,3 77,8 85  

Nilai Tertinggi 91,1 95,6 100  

Nilai Rata-Rata 83 85,9 90,8  

 

Setelah dilaksanakan model pembelajaran Cooperative Learning Type STAD 

pada siklus III, hasil belajar individu melalu tes unjuk kerja peserta didik kelas IV SDN 

Tuntas
89%

Tidak 
Tuntas

11%
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171 Lompo Baru telah mengalami peningkatan dari siklus II. Semua peserta didik 

yang telah tuntas secara individu adalah 8 orang, mengalami kenaikan dari siklus I 

yang hanya sebanyak 7 orang. Nilai rata-rata juga telah mencapai KKM yaitu 90,8. 

Ketuntasan secara klasikal setelah diterapkan model pembelajaran 

Cooperative Learning Type STAD bagi peserta didik kelas IV SDN 171 Lompo Baru, 

Kabupaten Soppeng pada siklus III dapat dilihat dari diagram di bawah ini 

 

Gambar 8. Diagram Proses Pembelajaran terhadap Peserta Didik dengan 

Model Cooperative Learning Type STAD pada siklus III 

Berdasarkan diagram di atas juga dapat disimpukan bahwa model 

Cooperative Learning Type STAD memberikan peningkatan pada hasil unjuk kerja 

peserta didik secara klasikal dengan hasil siklus III adalah 100% yang berarti telah 

sesuai dengan aap yang diharapkan yaitu meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis Al-Qur’an peserta didik. 

Adapun hasil observasi terhadap guru dalam penggunaan model 

pembelajaran Cooperative Learning Type STAD sebagai berikut: 

Gambar 9. Diagram Observasi Proses Pembelajaran terhadap Guru dengan Model 

Cooperative Learning Type STAD 

Berdasarkan diagram di atas dapat di atas, ketuntasan observasi yang 

didapatkan peneliti adalah 100% Hal ini berarti  peneliti mendapatkan nilai 

sempurna pada tujuh tahapan, yaitu tahap penyampaian tujuan, penyajian informasi, 

pembetukan kelompok, bimbingan kelompok, penugasan dan  penghargaan serta 

evaluasi dengan nilai 100%. 

Selanjutnya untuk hasil observasi terhadap peserta didik pada siklus 3 
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sebagai berikut: 

 

Gambar 10. Diagram Observasi Proses Pembelajaran terhadap Peserta Didik 

dengan Model Cooperative Learning Type STAD Siklus III 

Berdasarkan tabel di atas dapat di atas, ketuntasan observasi yang 

didapatkan peneliti adalah 94%. Hasil ini didapatkan karena dari enam tahapan 

model pembelajaran Cooperative Learning Type STAD, peserta didik mendapatkan 

nilai sempurna pada lima tahapan, yaitu tahap persiapan, belajar kelompok, kuis, 

penskoran, dan penghargaan.. Tahapan penyajian materi pada dasarnya telah 

mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya, ketika peserta didik diminta untuk 

mencatat materi yang dianggap penting pada saat pembelajaran, telah ada 

beberapa peserta didik yang mencatat poin yang dianggap penting di buku catatan, 

namun hal tersebut belum menyeluruh. Kesimpulannya adalah penelitian ini telah 

digolongkan  sangat baik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta 

didik kelas IV SD Negeri 171 Lompo Baru Kabupaten Soppeng mengalami 

peningkatan setelah digunakan model pembelajaran Cooperative Learning Type 

STAD, dengan dibuktikan sebagai berikut: 1) Pelaksanaan proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran Cooperative Learning Type STAD mudah dipahami oleh 

siswa hususnya dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti; 

2)Penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning Type STAD terbukti secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

peserta didik kelas IV SD Negeri 171 Lompo Baru Kabupaten Soppeng. Hal ini dapat 

dilihat peningkatannya dari persentase nilai ketuntasan peserta didik mulai dari 

sebelum dilakukan tindakan yaitu 17%, kemudian pada sisklus I 27% , siklus II 75 % 

dan pada siklus III mencapai 100%. Dengan demikian model pembelajaran 

Cooperative Learning Type STAD  sangat berpengaruh positif terhadap peningkatan 

prestasi belajar peserta didik. 
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